Journal of Economics Research and Policy Studies, 6(2), 2026, 757-774
Available at: https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/jerps
E-ISSN: 2797-8141

Dinamika interaksi spasial dalam ketimpangan pendapatan
di Provinsi Banten

Togi Haidat Mangara®, Siti Marlina, Rizal Syaifudin
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia

*) Korespondensi (e-mail: togi.nm@untirta.ac.id)

Abstract

Regional inequality is a strategic issue in regional economics that occurs everywhere, including
Banten Province, Indonesia. This research aimed to analyze the spatial dynamics of regional
inequality among regencies/municipalities of Banten Province from 2017 to 2024. A spatial
regression approach was utilized, especially the Spatial Durbin Model, which was able to not
only determine the correlation between variables but also analyze the interregional direct effect
and indirect effect. The result of Moran’s | test showed that, consistently, there was no
significant global spatial autocorrelation; moreover, the local indicator spatial autocorrelation
analysis also showed a limited cluster of inequalities, which was in Lebak Regency. However,
the model estimation results proved that there was a significant spatial dependence, which
indicated regional interaction. The population density variable was statistically proven to have
an effect on regional inequality, with a negative direct effect on inequality within regions and a
positive indirect effect on surrounding regions. Meanwhile, other variables were not proven
significant. These results showed that the regional inequality in Banten Province had a latent
spatial characteristic that was not completely reflected by descriptive analysis.

Keywords: Regional Inequalities, Spatial Econometrics, Spatial Durbin Model, Spillover Effect,
Banten

Abstrak

Ketimpangan wilayah merupakan isu strategis di dalam ekonomi regional yang mana dialami
di berbagai belahan dunia termasuk di Provinsi Banten, Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dinamika spasial dalam ketimpangan wilayah di kabupaten/kota Provinsi
Banten selama periode 2017 — 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi spasial
dengan Spatial Durbin Model yang bukan hanya mengukur hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat namun juga mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak langsung antar
wilayah. Hasil uji Moran’s | tidak menunjukkan autokorelasi spasial yang signifikan secara
konsisten, dan hasil local indicator spatial autocorrelation hanya menemukan klaster terbatas,
yaitu Kabupaten Lebak. Akan tetapi, hasil estimasi model membuktikan adanya dependensi
spasial yang signifikan, yang menunjukkan indikasi adanya interaksi antar wilayah. Variabel
kepadatan penduduk terbukti secara statistik berpengaruh signifikan negatif terhadap
ketimpangan wilayah secara langsung, namun berpengaruh signifikan positif secara tidak
langsung. Sementara itu, variabel — variabel lain tidak terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap ketimpangan wilayah. Hasil ini menunjukkan bahwa ketimpangan di Provinsi Banten
memiliki ciri spasial laten yang tidak sepenuhnya tercermin secara analisis deskriptif.
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1. Pendahuluan

Ketimpangan wilayah merupakan sebuah tantangan yang tidak terhindarkan dalam
perkembangan wilayah, yang mana bukan hanya mempengaruhi performa ekonomi
secara wilayah tetapi juga dapat berdampak terhadap kestabilan ekonomi nasional
(Aritenang & Chandramidi, 2022). Selain berkaitan dengan ekonomi, ketimpangan
wilayah pun berkaitan erat dengan meningkatnya risiko politik dan sosial, diantaranya
adalah ketidakstabilan dan juga potensi konflik dalam masyarakat (Ezcurra, 2019). Di
Indonesia, ketimpangan wilayah pun menjadi isu strategis meskipun dalam skala
nasional relatif stabil secara pertumbuhan ekonomi. Dalam skala yang cukup luas,
ketimpangan antara Indonesia Bagian Barat dengan Indonesia Bagian Timur dalam
penelitian sebelumnya dikatakan masih sangat kompleks yang mana mencakup juga
ketimpangan antara wilayah perkotaan dan wilayah pedesaan yang menggambarkan
ketidakseimbangan struktural yang dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti kondisi
geografis, kualitas infrastruktur, dan juga efektifitas kebijakan yang tidak merata
(Awalia et al., 2024).

Pulau Jawa diyakini sebagai pusat dari aktivitas ekonomi di Indonesia, yang mana
berkontribusi terhadap 56 — 57% PDB. Namun, ketimpangan terjadi bahkan di Pulau
Jawa terutama di Jawa Bagian Barat (termasuk Provinsi Banten, DKI Jakarta, dan
Jawa Barat) yang ditunjukkan dari tingginya rasio Gini dibandingkan provinsi lain dan
juga perbedaan PDRB per kapita yang ekstrem antar wilayah perkotaan dan pedesaan
yang mengindikasikan adanya kesenjangan secara struktural (Kharisma et al., 2022;
Syaifudin et al., 2022). Beberapa penelitian terdahulu menyatakan adanya
kesenjangan antara wilayah Banten Utara dengan Banten Selatan (Mangara et al.,
2024; Syaifudin et al., 2024; Waluya et al., 2024). Wilayah Utara, berdasarkan
penelitian sebelumnya, berkontribusi lebih dari 90% PDRB Provinsi sementara wilayah
Selatan kurang dari 10%. Penelitian ini coba mengidentifikasi tren ketimpangan
wilayah yang diukur melalui rasio Gini berdasarkan periode tahun 2017-2024.

Gambar 1 menunjukkan tren ketimpangan yang fluktuatif yang mana secara umum
dapat dilihat daerah yang cenderung memiliki ketimpangan yang lebih tinggi berada di
wilayah Utara Banten (Kabupaten Serang, Kabupaten Tangerang, Kota Cilegon, Kota
Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan) sementara wilayah Selatan cenderung lebih
rendah (Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang). Penelitian pada tahun 2022
menjelaskan mengenai ketimpangan melalui perspektif kemiskinan yang mana secara
data dikatakan bahwa Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang merupakan
kabupaten termiskin di Provinsi Banten yang mana meskipun jauh di bawah rata-rata
nasional, tetapi berada di atas rata-rata persentase kemiskinan di Provinsi Banten
(Oktaviana & Darma, 2022). Temuan awal ini menunjukkan perlunya analisis yang
mendalam mengenai pola spasial dan interaksi antar wilayah yang berpotensi
menyebabkan ketimpangan wilayah di Provinsi Banten.

Penelitian-penelitian mengenai ketimpangan wilayah pada awalnya seringkali
langsung dikaitkan hanya dengan pertumbuhan ekonomi. Namun, terdapat kritik yang
menganggap bahwa tanpa pertimbangan aspek spasial, perbedaan skala wilayah, dan
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keterkaitan antar wilayah, maka kebijakan berpotensi kurang efektif dan kontekstual
(Cartone et al., 2021). Oleh karena itu, dalam dua dekade terakhir terdapat pergeseran
paradigma penelitian kepada ekonometrika spasial yang mempertimbangkan peran
lokasi, konektivitas, dan klasterisasi ekonomi terhadap karakteristik dari ketimpangan
wilayah (Eva et al., 2022).

Perkembangan Gini per Wilayah di Banten
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Gambar 1. Tren Perkembangan Rasio Gini Kabupaten/Kota di Provinsi
Banten Tahun 2017 — 2024
Sumber: BPS yang diolah melalui R 4.3.3, 2026

Pendekatan yang digunakan untuk melibatkan dimensi spasial ke dalam model
regresi adalah regresi spasial yang menangkap keterkaitan spasial dari data — data
ekonomi (Amdaoud et al., 2021; Mahran, 2023). Model regresi spasial yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Spatial Durbin Model (SDM) yang mampu menggambarkan
keterkaitan wilayah dari hasil estimasi dan mengidentifikasi spillover effect dari suatu
fenomena ekonomi dalam suatu variabel bebas (Koley & Bera, 2024).

Dalam konteks literatur ekonomi regional, pendekatan ini erat dengan konsep
Hukum Geografi Tobler yang menyatakan bahwa wilayah-wilayah yang berdekatan
memiliki keterkaitan yang saling memengaruhi satu sama lain (Mahran, 2023). Hal
tersebut pun lebih dulu dijelaskan oleh Frangois Perroux yang mencetus Teori Kutub
Pertumbuhan (Growth Pole Theory), sebuah teori yang dianggap sebagai permulaan
dari ekonomi regional (Torre, 2025). Teori tersebut mengangkat konsep pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah terjadi tidak secara serempak melainkan terpusat dalam
suatu aktivitas ekonomi tertentu yang mendorong terjadinya keterkaitan industri pusat
dengan industri-industri lainnya atau juga disebut sebagai propulsive firms. Beberapa
penelitian sebelumnya telah berhasil mengkaji bahwa meskipun teori tersebut
berkembang di dekade 50-an, tetapi konsep kutub pertumbuhan tetap dapat dirasakan
di berbagai negara seperti Brazil, Italia, dan Nigeria (Caloffi & Serra, 2022; Ejegbavwo
& Ukustemuya, 2024 ). Meskipun demikian, terdapat juga penelitian yang menunjukkan
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bahwa aplikasi dari konsep tersebut sudah mulai melemah di zaman sekarang (Pietak,
2026).

Teori lain yang berkaitan dengan ketimpangan wilayah merupakan teori yang
dikembangkan oleh Paul Krugman di tahun 1991 yang disebut sebagai core-periphery
theory. Teori tersebut menyebutkan bahwa dua wilayah yang meskipun secara
karakteristik identik, tetapi akan ada kecenderungan yang mana satu wilayah bisa
menjadi pusat kegiatan ekonomi (core) dan wilayah satunya menjadi wilayah pinggiran
(periphery) dari wilayah pusat tersebut (Klijs et al., 2017). Model ini berasumsi bahwa
pemusatan di suatu wilayah sebagai akibat dari penguatan aktivitas ekonomi, maka
wilayah tersebut yang menjadi pusat tersebut akan menarik tenaga kerja dari wilayah
pinggiran sehingga memperkuat posisi dari pusat tersebut dan melemahkan wilayah
pinggirannya. Beberapa penelitian yang membuktikan penerapan dari teori Krugman
yang mana penguatan satu sektor ekonomi, umumnya manufaktur, akan menciptakan
pola yang mana satu wilayah menjadi pusat ekonomi dan wilayah lainnya menjadi
pinggiran dari pusat tersebut (Gumpert, 2019; Martinez-Garcia & Morales, 2019).

Berdasarkan kondisi eksisting terkait ketimpangan di Provinsi Banten dan juga
landasan teoritis dan empiris terkait ekonomi regional, terutama terkait dengan
ketimpangan, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika spasial
dalam ketimpangan wilayah di Provinsi Banten. Beberapa penelitian sebelumnya
secara umum baru menyentuh determinan ketimpangan wilayah secara independen
yang dilihat dari variabel-variabel ekonomi (Nafisah & Setiawan, 2019; Sayekti, 2022;
Zaky et al., 2024). Selain itu, penelitian terkait dengan ketimpangan di Indonesia belum
banyak yang mengaitkan aspek-aspek multisektoral secara simultan yang
menggabungkan adanya kemungkinan pengaruh dari aspek ekonomi, aspek sosial,
dan juga infrastruktur yang bersama-sama mempengaruhi ketimpangan wilayah.
Adapun penelitian sebelumnya ada yang mengaitkan pertumbuhan ekonomi dan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap ketimpangan pendapatan (Rajagukguk
et al., 2026) dan juga infrastruktur (Siswantoro, 2024; Sukwika, 2018) namun belum
menyentuh analisis yang komprehensif dan mempertimbangkan aspek spasial.

Penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan ketimpangan wilayah umumnya
bergantung kepada pendekatan model panel biasa yang fokus kepada determinan
lokal. Namun, pendekatan tersebut berpotensi mengabaikan adanya kemungkinan
bahwa ketimpangan di suatu wilayah dipengaruhi oleh wilayah lain. Sehingga,
pemilihan Spatial Durbin Model dalam penelitian ini mencoba untuk memperluas kajian
terkait ketimpangan wilayah dengan menggabungkan efek spatial spillover dan juga
interaksi antar wilayah terhadap analisis ketimpangan wilayah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan mengandalkan
data sekunder yang mencakup kabupaten/kota di Provinsi Banten, termasuk
diantaranya adalah Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Serang,
Kabupaten Tangerang, Kota Cilegon, Kota Serang, Kota Tangerang, dan Kota
Tangerang Selatan dari rentang tahun 2017-2024. Data-data ekonomi didapatkan dari
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instansi Badan Pusat Statistik, sementara data spasial didapatkan dari Badan
Informasi Geospasial. Variabel utama dalam penelitian ini adalah ketimpangan
pendapatan yang direpresentasikan dengan data Gini Ratio untuk tiap kabupaten/kota
di Provinsi Banten. Periode ini dipilih diantaranya berdasarkan ketersediaan dan juga
konsistensi data untuk seluruh variabel yang digunakan di dalam penelitian sehingga
memungkinkan penyusunan panel data yang relatif lebih lengkap. Selain itu, rentang
waktu tersebut dinilai cukup untuk menggambarkan dinamika ketimpangan wilayah
dan faktor-faktor yang memengaruhinya dalam jangka menengah.

Data-data lainnya yang merupakan variabel bebas dalam penelitian ini diantaranya
adalah Upah Minimum (X1), yang menggambarkan kondisi ekonomi wilayah,
Kepadatan Penduduk (X2) dan Tingkat Pengangguran (X3) yang menggambarkan
mengenai kondisi sosial di masing-masing wilayah, serta Kepadatan Jalan (X4) yang
menjadi representasi dari kondisi infrastruktur wilayah. Untuk menstabilkan varians
data dan memudahkan interpretasi elastisitas antar variabel, maka dilakukan
transformasi logaritma terhadap variabel Kepadatan Penduduk (X2), Tingkat
Pengangguran (X3), dan Kepadatan Jalan (X4).

Penelitian terdahulu membahas mengenai ketimpangan wilayah yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor baik dari faktor ekonomi, sosial dan juga infrastruktur. Kondisi
ketenagakerjaan seperti upah maupun tingkat pengangguran menggambarkan
kapasitas dari suatu wilayah dalam menciptakan kesempatan kerja dan menggerakan
perekonomian sebagaimana dibahas oleh Zaky et al. (2024) dan Nafisah dan
Setiawan (2019). Kepadatan penduduk menggambarkan kondisi sosial di suatu
wilayah yang merupakan gambaran dari konsentrasi ekonomi yang dapat
menyebabkan aglomerasi (A’'yun & Tiyaningsih, 2023). Adapun infrastruktur jalan
dipilih karena peran dari infrastruktur terhadap peningkatan konektivitas wilayah dan
juga akses terhadap kegiatan ekonomi (Siswantoro, 2024). Dengan demikian, variabel
— variabel tersebut dipilih karena berpotensi menggambarkan pengaruh ketimpangan
antar wilayah.

Analisis utama dalam penelitian ini adalah analisis model regresi spasial. Regresi
spasial secara umum dapat diartikan sebagai suatu teknik statistik yang digunakan
untuk melihat hubungan antar variabel dengan mempertimbangkan informasi spasial
pada data (Suaib et al., 2022). Dengan kata lain, dengan menggunakan regresi spasial
ini maka suatu analisis statistika inferensial bukan hanya digunakan untuk mengukur
hubungan antar variabel saja tetapi juga mengukur apakah perubahan variabel terikat
di suatu wilayah akan mempengaruhi variabel terikat di wilayah yang lain.

Tahapan yang dilakukan dalam analisi penelitian ini yang pertama adalah
melakukan identifikasi ketergantungan spasial (autokorelasi spasial) antar wilayah
dengan menggunakan uji Global Moran’s I|. Uji ini digunakan untuk mengukur
ketergantungan spasial secara global. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
spatial weight matrix berbasis kedekatan wilayah (queen contiguity) yang
menggambarkan hubungan antar kabupaten/kota di Provinsi Banten. Penggunaan
queen contiguity dinilai lebih sesuai dikarenakan karakteristik wilayah di Provinsi
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Banten yang memiliki bentuk dan luas beragam. Queen contiguity mampu
menggambarkan hubungan spasial yang lebih luas dikarenakan kemampuannya
dalam menentukan wilayah yang bertetangga berdasarkan batas wilayah yang
bersinggungan dan juga titik sudut yang saling bertemu. Hal ini berbeda dibandingkan
rook contiguity yang hanya mempertimbangkan persinggungan sisi wilayah (Dubin,
2009). Rumus yang digunakan untuk melakukan uji Global Moran’s | adalah sebagai
berikut (Lestari et al., 2023).

nYiog Xz wij (g — %) (x; — %)
sy — %)?

Dimana:
| adalah indeks Moran’s
n adalah jumlah wilayah
x; adalah nilai observasi lokasi ke-i
x; adalah nilai observasi lokasi ke-j
x adalah nilai observasi rata — rata
w;; adalah elemen pada spatial weight matrix antara daerah i dan j

Setelah itu, selanjutnya adalah menguiji autokorelasi spasial secara lokal dengan
menggunakan uji LISA (Local Indicators of Spatial Autocorrelation). Uji ini
memungkinkan untuk menggambarkan wilayah yang memberikan kontribusi terbesar
pada tren yang terjadi di wilayah tersebut (Kartika et al., 2021). Adapun pengukuran
LISA dapat dilakukan dengan rumus berikut:

(x; — B\ _
L; = Wi (x- - x)
21 j\Y

m;

]
n —
(x; — x)?
mz == —n
i=1

Tahapan setelah melakukan analisis autokorelasi spasial adalah melakukan regresi
panel statis dengan menggunakan pendekatan fixed effect method. Regresi ini
digunakan untuk mengontrol heterogenitas yang tidak teramati antar wilayah.
Persamaan model yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

GINIl;; = By + P1logWAGES;; + P, UNEM; + P3log _dens_pop; + Pilog_dens_road;;
Tt &
Dimana:
i menunjukkan wilayah
t menunjukkan waktu

u; menunjukkan fixed effect dari wilayah ke-i
&;; menunjukkan error term

Analisis yang digunakan untuk menguiji interaksi spasial dalam penelitian ini adalah
spatial durbin model (SDM) dalam kerangka data panel. Model ini dipilih karena
mampu mengakomodasi pengaruh spasial baik pada variabel dependen maupun
independen (spatial lag) sehingga dapat menggambarkan spillover effect dari suatu
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fenomena ekonomi (Hadi et al., 2025). Spesifikasi model SDM yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

GINIit = IDWGINIlt + Xitﬁ + WXitg + Ui + Eit

Dimana:
W adalah matriks bobot spasial
p adalah koefisien lag spasial
X;; adalah matriks variabel independen
WX;; menunjukkan efek spasial dari variabel independen

Hasil estimasi dari model SDM memungkinkan untuk memprediksi direct effect (efek
langsung dalam wilayah), indirect effect (spillover ke wilayah lain), dan juga efek total.

Langkah terakhir dalam analisis ini adalah tahapan uji diagnostik model yang terdiri
atas uji multikolinieritas untuk memastikan tidak adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna pada variabel independen, uji autokorelasi spasial residual untuk
memastikan model telah mampu menangkap dependensi spasial dalam data, dan
analisis dampak untuk menginterpretasikan hasil model spasial secara lebih tepat,
dengan memisahkan pengaruh langsung dan tidak langsung. Tahapan dalam analisis
regresi spasial dilakukan dengan bantuan perangkat lunak R dengan paket p/m dan
spml untuk estimasi model panel dan spasial. Visualisasi yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan perangkat lunak R dan juga QGIS.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil penelitian

Tabel 1 menjelaskan mengenai deskripsi statistik rasio Gini di Provinsi Banten dari
tahun 2017-2024.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Rasio Gini di Provinsi Banten

Tahun Mean Min Max Std. Dev
2017 0,321 0,268 0,361 0,037
2018 0,333 0,284 0,379 0,030
2019 0,319 0,297 0,342 0,015
2020 0,330 0,285 0,373 0,033
2021 0,322 0,264 0,370 0,042
2022 0,324 0,282 0,383 0,037
2023 0,310 0,243 0,379 0,050
2024 0,305 0,245 0,395 0,054

Sumber: Hasil Analisis R 4.3.3, 2026

Berdasarkan deskripsi statistik, terdapat tren penurunan rasio Gini di Provinsi
Banten dari tahun ke tahun yang mana dari tahun 2017 rata-rata rasio Gini adalah
0,321 dan menurun pada tahun 2024 menjadi 0,305. Meskipun secara agregat
terdapat kecenderungan penurunan ketimpangan pendapatan, variasi antar wilayah
mengalami peningkatan dari tahun 2017 ke tahun 2024. Peningkatan tersebut
ditunjukkan dengan meningkatnya angka standar deviasi dari tahun 2017 ke tahun
2024 yang mengindikasikan ketimpangan wilayah di Provinsi Banten tidak
sepenuhnya menurun, namun cenderung semakin heterogen. Gambar 2 menunjukkan
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distribusi rasio Gini antar wilayah di Provinsi Banten. Dari gambar tersebut dapat
terlihat adanya variasi yang cukup besar antar kabupaten/kota. Hal ini
mengindikasikan heterogenitas karakteristik wilayah.
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Gambar 2. Boxplot Antar Wilayah
Sumber: Hasil Analisis R 4.3.3, 2026

Pengujian Autokorelasi Spasial

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Moran’s | menunjukkan tidak signifikan pada a = 5%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa secara statistik ditemukan adanya autokorelasi
spasial yang lemah secara global. Indikasi lainnya adalah adanya kemungkinan
distribusi yang terjadi cenderung bersifat acak tanpa membentuk pola spasial yang
kuat.

Tabel 2. Uji Moran's |

Tahun Moran’s | p-value Keterangan

2017 0,2337 0,0826 Tidak signifikan pada a = 5%
2018 -0,1303 0,4802 Tidak signifikan pada a = 5%
2019 0,1219 0,1547 Tidak signifikan pada a = 5%
2020 -0,1820 0,5579 Tidak signifikan pada a = 5%
2021 -0,2120 0,6020 Tidak signifikan pada a = 5%
2022 0,0133 0,2774 Tidak signifikan pada a = 5%
2023 0,2664 0,0644 Tidak signifikan pada a = 5%
2024 0,1016 0,1757 Tidak signifikan pada a = 5%

Sumber: Hasil Analisis R 4.3.3, 2026

Analisis selanjutnya adalah analisis LISA, berdasarkan hasil pada Tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa hasil uji LISA dapat memetakan wilayah kedalam klaster-klaster
autokorelasi spasial. Dan dari hasil tersebut menunjukkan pola spasial ketimpangan
di Provinsi Banten bersifat terbatas dan tidak merata. Kabupaten Lebak menjadi satu
— satunya wilayah yang membentuk klaster low-low secara signifikan. Hal tersebut
mencerminkan homogenitas ekonomi wilayah tersebut. Tetapi, wilayah lainnya tidak
menunjukkan keterkaitan spasial secara signifikan sehingga menunjukkan indikasi
distribusi ketimpangan yang heterogen.
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Tabel 3. Uji LISA

Tahun LISA p-value Keterangan Klasifikasi

Kota Tangerang 0,206 0,392 Terima Ho Tidak Signifikan
Lebak 0,845 0,029 Tolak Ho Low-Low

Serang 0,212 0,141 Terima Ho Tidak Signifikan
Kota Cilegon -0,816 0,538 Terima Ho Tidak Signifikan
Kota Tangerang Selatan -0,289 0,860 Terima Ho Tidak Signifikan
Tangerang -0,081 0,975 Terima Ho Tidak Signifikan
Pandeglang 1,015 0,097 Terima Ho Tidak Signifikan
Kota Serang -0,279 0,507 Terima Hg Tidak Signifikan

Sumber: Hasil Analisis, 2026

LISA Cluster Map (Gini Ratio 2024, Banten)
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Gambar 3. Peta Klaster Ketimpangan berdasarkan Uji LISA
Sumber: Hasil Analisis R 4.3.3, 2026

Error! Reference source not found. memberikan visualisasi terhadap klasterisasi
ketimpangan di Provinsi Banten berdasarkan uji LISA yang mana dapat dilihat bahwa
hanya Kabupaten Lebak yang terindikasi terdapat klaster ketimpangan. Temuan ini
konsisten dengan hasil uji Moran’s | yang mana autokorelasi spasial secara global
tidak signifikan. Namun, model spasial panel menunjukkan adanya dependensi spasial
yang signifikan yang mengindikasikan terdapat interaksi wilayah yang bersifat lebih
kompleks dan tidak sepenuhnya tercerminkan dalam analisis spasial deskriptif.

Pengujian Regresi Panel Statis
Tabel 4. Hasil Uji Fixed Effect Model

Variabel Koefisien Std, Error t-statistik p-value
logWAGES -0,03597 0,02577 -1,3958 0,1687
UNEM 0,00184 0,00247 0,7444 0,4600
log_dens_pop -0,04664 0,05448 -0,8562 0,3958
log_dens road -0,00005 0,00802 -0,0068 0,9946
Statistik Model Nilai
R-squared 0,096
Adj, R-squared -0,095
F-statistic 1,387

Prob (F-statistic) 0,251
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Tabel 4 menyajikan hasil estimasi FEM yang digunakan sebagai model untuk
mengidentifikasi pengaruh faktor sosial, ekonomi, dan infrastruktur terhadap
ketimpangan wilayah. Hasil estimasi menunjukkan tidak ada ada variabel terikat yang
signifikan pada a = 5% (p-value > 0,05) secara parsial. Dan secara simultan, nilai
probabilitas F-statistik adalah 0,2514 yang juga tidak signifikan pada a = 5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model secara keseluruhan tidak signifikan secara
statistik.

Pengujian Regresi Spasial
Hasil estimasi model pengujian regresi spasial dengan menggunakan SDM dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Estimasi Uji Spatial Durbin Model (SDM)

Variabel Koefisien Std. Error t-statistik p-value
logWAGES -0,05617 0,03889 -1,444 0,1487
UNEM 0,00043 0,00208 0,2068 0,8362
log_dens_pop -0,12305 0,05336 -2,3060 0,0211
log_dens_road 0,00026 0,00733 0,0353 0,9718

Parameter Nilai Std. Error p-value
p (Spatial Lag) 0,5353 0,1583 0,0007
A (Spatial Error) -0,6503 0,1910 0,0007

Berdasarkan hasil tersebut, variabel logWAGES memiliki koefisien sebesar -
0,05617 dengan nilai p-value sebesar 0,1487, sehingga tidak signifikan secara
statistik. Variabel UNEM memiliki koefisien sebesar 0,00043 dengan nilai p-value
sebesar 0,8362 dan juga tidak signifikan. Variabel log_dens_pop memiliki koefisien
sebesar -0,12305 dengan nilai p-value sebesar 0,0211, sehingga signifikan secara
statistik pada tingkat signifikansi 5%. Sementara itu, variabel log_dens_road memiliki
koefisien sebesar 0,00026 dengan nilai p-value sebesar 0,9718 dan tidak signifikan.
Selain itu, parameter lag spasial (p) memiliki nilai sebesar 0,5353 dengan p-value
sebesar 0,0007, sehingga signifikan secara statistik pada tingkat 1%. Parameter error
spasial (\) memiliki nilai sebesar -0,6503 dengan p-value sebesar 0,0007 dan juga
signifikan secara statistik.

Tabel 6. Hasil Analisis Dampak SDM

Variabel Direct Effect Indirect Effect Total Effect
logWAGES -0,0650 0,0310 -0,0340
UNEM 0,00050 -0,00024 0,00026
log_dens_pop -0,1425 0,0679 -0,0746
log_dens_road 0,00030 -0,00014 0,00016

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan dampak yang diidentifikasi dari hasil estimasi
SDM. Dampak tersebut terdiri atas dampak langsung (direct effect), dampak tidak
langsung (indirect effect), dan dampak keseluruhan (total effect). Variabel logWAGES
memiliki dampak langsung sebesar -0,065, dampak tidak langsung sebesar 0,031, dan
dampak keseluruhan sebesar -0,034. Variabel UNEM memiliki dampak langsung
sebesar 0,0005, dampak tidak langsung sebesar -0,00024, dan dampak keseluruhan
sebesar 0,00026. Variabel log_dens_pop memiliki dampak langsung sebesar -0,1425,
dampak tidak langsung sebesar 0,0679, dan dampak keseluruhan sebesar -0,0746.
Variabel log_dens_road memiliki dampak langsung sebesar 0,0003, dampak tidak
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langsung sebesar -0,00014, dan dampak keseluruhan sebesar 0,00016. Gambar 4
memperlihatkan visualisasi dari analisis dampak SDM.

Direct vs Spillover Effects
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Gambar 4. Visualisasi Efek Langsung dan Spillover
Sumber: Hasil Analisis R 4.3.3, 2026

Uji Diagnostik Model

Uji diagnostik model terdiri atas uji Moran’s | Residual dan uji Multikolinieritas. Kedua
uji ini dilakukan untuk memastikan model tidak menyisakan pola spasial dan juga
stabil.

Tabel 7. Uji Moran’s | Residual

Tahun Moran’s | Residual p-value Keterangan
2017 -0,4868 0,9077 Tidak signifikan
2018 -0,1047 0,4382 Tidak signifikan
2019 -0,1539 0,5179 Tidak signifikan
2020 -0,2487 0,6611 Tidak signifikan
2021 -0,3055 0,7308 Tidak signifikan
2022 -0,1399 0,4957 Tidak signifikan
2023 -0,2325 0,6314 Tidak signifikan
2024 -0,2560 0,6669 Tidak signifikan

Hasil dalam Tabel 7 menunjukkan bahwa setelah dilakukan estimasi model, tidak
ditemukan adanya autokorelasi spasial dalam residu model. Hal ini ditunjukkan dari
nilai p-value uji Moran’s | Residual yang tidak signifikan pada a = 5% (p-value > 0,05).
Sementara itu, uji asumsi dilakukan dengan uji multikolinieritas yang dapat dilihat pada
Tabel 8. Hasil uji tersebut tidak menunjukkan adanya multikolinieritas yang terjadi pada
model yang dilihat dari nilai VIF yang kurang dari 5.

Tabel 8. Uji Multikolinieritas

Variabel VIF
logWAGES 2,01
UNEM 1,28
log_dens_pop 2,55

log_dens_road 1,68
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3.2. Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa dinamika ketimpangan di Provinsi Banten memiliki
karakteristik yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui pendekatan panel statis.
Berdasarkan statistik deskriptif, rasio Gini cenderung mengalami tren fluktuatif yang
relatif terbatas selama periode tahun 2017 hingga 2024. Meskipun demikian, terdapat
peningkatan nilai standar deviasi pada periode akhir yang memberikan indikasi adanya
peningkatan variasi ketimpangan antar wilayah. Peningkatan variasi ketimpangan
antarwilayah tersebut mengindikasikan bahwa proses pembangunan di Provinsi
Banten masih berlangsung secara tidak seragam. Kondisi ini sejalan dengan
perspektif core-periphery yang menjelaskan bahwa manfaat pembangunan cenderung
terkonsentrasi pada wilayah-wilayah tertentu sehingga menghasilkan dinamika
distribusi pendapatan yang berbeda antarwilayah.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2023) dan Kartika et al. (2021)
menegaskan mengenai hasil uji autokorelasi global dan lokal (Uji Moran’s | dan LISA)
menyatakan bahwa nilai uji di bawah a menunjukkan adanya keterkaitan spasial antar
wilayah. Namun, hasil uji Moran’s | dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak
signifikan secara konsisten sepanjang tahun 2017 hingga tahun 2024. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara global, distribusi ketimpangan antar wilayah
cenderung tidak membentuk pola klaster yang kuat. Hasil ini diperkuat dengan hasil
analisis LISA yang menunjukkan hanya Kabupaten Lebak yang membentuk klaster
spasial signifikan dengan klasifikasi Low-Low, sementara wilayah lainnya tidak secara
signifikan mengindikasikan adanya klaster spasial. Kedua hasil pengujian tersebut
mengindikasikan struktur ketimpangan di Provinsi Banten cenderung bersifat terbatas.
Temuan ini sesuai dengan penelitian dari Mangara et al. (2025) terkait dengan
identifikasi ketimpangan wilayah di Jawa Bagian Barat. Penelitian tersebut ikut
menegaskan bahwa ketimpangan antar wilayah di Jawa Bagian Barat, termasuk
Provinsi Banten, tidak signifikan dan juga wilayah — wilayah di Provinsi Banten tidak
memiliki kontribusi yang besar terhadap ketimpangan wilayah. Namun, bukti empiris
lain menunjukkan meskipun secara indeks tidak terdapat ketimpangan, tetapi secara
faktual masih terdapat kesenjangan di Provinsi Banten (Syaifudin et al., 2025).

Hasil estimasi yang dilakukan melalui analisis model Fixed Effect menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio Gini.
Temuan ini mengindikasikan untuk data-data yang digunakan dalam penelitian ini
belum mampu menangkap kompleksitas hubungan antar variabel dalam menjelaskan
ketimpangan regional jika menggunakan pendekatan konvensional. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Rajagukguk et al. (2026) menunjukkan bahwa panel
statis dapat digunakan dalam mengukur hubungan pertumbuhan ekonomi dan IPM
terhadap ketimpangan di Provinsi Banten. Meskipun demikian, hasil tersebut tidak
serta-merta menggambarkan bahwa faktor sosial, ekonomi, dan infrastruktur yang
digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan dengan ketimpangan wilayah.
Sehingga, analisis selanjutnya diakomodir oleh model SDM yang mana dinilai mampu
untuk menangkap dependensi spasial maupun spillover effect yang mana hal tersebut
tidak dapat tertangkap dalam model FEM.
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Model SDM sebagai model utama dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang
berbeda dengan model panel statis terkait dengan ketimpangan. Hasil estimasi
menunjukkan adanya dependensi spasial yang signifikan. Parameter lag spasial (p)
yang signifikan menegaskan bahwa ketimpangan yang terjadi di suatu wilayah
dipengaruhi oleh kondisi wilayah sekitarnya. Berdasarkan Tabel 5, koefisien spasial
lag dari hasil estimasi adalah 0,5353 yang menandakan bahwa jika rasio Gini di satu
wilayah naik sebesar 1, maka akan meningkatkan rasio Gini di wilayah lainnya sebesar
0,5353. Selain nilai lag spasial, nilai parameter error spasial (A\) yang signifikan
membuktikan adanya keterkaitan dari faktor yang tidak teramati antar wilayah. Hasil
pengujian ini membuktikan bahwa meskipun tidak terlihat pola spasial secara jelas
melalui analisis deskriptif, interaksi antar wilayah tetap memiliki peran terhadap tingkat
ketimpangan. Studi sebelumnya menjelaskan mengenai interaksi wilayah terkait
dengan ketimpangan yang mana daerah-daerah yang relatif maju memiliki kontribusi
terhadap menyebarnya ketimpangan (spillover effect) kepada wilayah-wilayah lainnya
(Ponce et al., 2023).

Selain dari parameter spasial, model SDM juga tetap mengukur estimasi hubungan
antar variabel sebagaimana regresi lainnya. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel
bebas yang secara statistik tidak signifikan terbukti memiliki hubungan dengan
ketimpangan pendapatan. Diantaranya adalah variabel upah (logWAGES), tingkat
pengangguran (UNEM), dan kepadatan jalan (log_dens_road). Variabel upah tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ketimpangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa variasi upah antar wilayah belum cukup kuat untuk
menjelaskan perbedaan tingkat ketimpangan dalam konteks spasial. Tingkat
pengangguran tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model, yang
menunjukkan bahwa variabel ini belum menjadi determinan utama dalam menjelaskan
variasi ketimpangan antar wilayah. Variabel kepadatan jalan juga tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa ketersediaan infrastruktur
jalan belum secara langsung berkaitan dengan perubahan tingkat ketimpangan. Hal
tersebut berbeda dengan beberapa studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Liu
et al. (2024), Igbal dan Woyanti (2026), dan Valdez dan Garcia-Fernandez (2022)
yang menjelaskan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap
ketimpangan wilayah.

Sementara itu, variabel kepadatan penduduk (log_dens_pop) memiliki hubungan
yang berpengaruh dan signifikan terhadap ketimpangan di Provinsi Banten. Koefisien
-0,12305 di dalam estimasi model menunjukkan efek langsung yang artinya
peningkatan kepadatan penduduk di suatu wilayah berkaitan dengan penurunan
ketimpangan di wilayah tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa wilayah dengan
konsentrasi penduduk yang tinggi cenderung memiliki distribusi pendapatan yang
relatif merata. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan karakteristik wilayah perkotaan yang
secara umum memiliki akses lebih baik terhadap peluang ekonomi, pendidikan, dan
infrastruktur lainnya. Konsentrasi aktivitas ekonomi di wilayah yang padat secara
penduduk memungkinkan terjadinya pemerataan akses terhadap sumber daya
ekonomi. Adapun efek spillover atau efek tidak langsung merupakan penyebaran
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dampak suatu fenomena di suatu wilayah yang menyebar ke wilayah lain baik dampak
positif ataupun negatif (Primayesa et al., 2023).

Di dalam penelitian ini, spillover effect yang didapatkan dari analisis dampak
menunjukkan tanda yang positif (lihat Tabel 6). Angka tersebut diartikan bahwa efek
tidak langsung dari kepadatan penduduk berkontribusi terhadap ketimpangan wilayah
yang artinya jika terdapat suatu wilayah yang semakin padat akan penduduk maka
dapat berpotensi meningkatkan ketimpangan di wilayah lainnya. Fenomena ini terjadi
dalam penelitian yang dilakukan oleh Lopez dan Morita (2023) yang mana dalam
penelitian tersebut wilayah-wilayah yang memiliki konsentrasi penduduk terampil lebih
tinggi akan cenderung menyebabkan ketimpangan di wilayah lainnya. Kondisi tersebut
mencerminkan adanya interaksi antar wilayah yang tidak merata, yang mana wilayah
dengan kepadatan lebih tinggi cenderung menjadi pusat aktivitas ekonomi yang
menarik sumber daya dari wilayah-wilayah di sekitarnya. Kondisi ini selaras dengan
apa yang diteliti oleh Syaifudin et al. (2024) dan Mangara et al. (2025) terkait dengan
karakteristik ketimpangan di Provinsi Banten. Fenomena yang ditunjukkan dalam
analisis tersebut sesuai dengan kerangka teori yang telah disusun sebelumnya dalam
pendahuluan.

Berdasarkan teori core-periphery sebagaimana dijelaskan oleh Krugman dalam
Klijs et al. (2017), wilayah dengan konsentrasi penduduk yang tinggi akan cenderung
menguat secara ekonomi dan melemahkan wilayah sekitarnya. Wilayah-wilayah
seperti Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan memiliki
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dilengkapi dengan karakteristik perkotaan
yang kuat, terutama di Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Wilayah-wilayah
tersebut memiliki konsentrasi aktivitas ekonomi yang ditunjang dengan kedekatan
mereka dengan DKI Jakarta. Hal tersebut membuat peluang ekonomi yang lebih luas
dan relatif merata. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil efek langsung yang
menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan penduduk berkontribusi terhadap
penurunan ketimpangan di wilayah tersebut.

Sebaliknya, wilayah selatan seperti Kabupaten Lebak dan Pandeglang memiliki
tingkat kepadatan penduduk yang relatif rendah dan karakteristik ekonomi yang lebih
agraris. Wilayah ini memiliki keterbatasan dalam hal akses terhadap infrastruktur,
peluang kerja, serta konektivitas ekonomi. Dalam kondisi seperti ini, peningkatan
kepadatan di wilayah lain, khususnya di wilayah perkotaan, dapat memperkuat
kesenjangan antar wilayah. Hal ini tercermin dalam efek tidak langsung/spillover effect
yang menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan di suatu wilayah justru
meningkatkan ketimpangan di wilayah sekitarnya. Perbedaan arah pengaruh ini
menunjukkan adanya pola interaksi spasial yang tidak seimbang antar wilayah di
Provinsi Banten. Wilayah dengan tingkat kepadatan tinggi berperan sebagai pusat
aktivitas ekonomi yang menarik sumber daya, tenaga kerja, dan investasi dari wilayah
lain. Sementara itu, wilayah dengan kepadatan rendah cenderung tertinggal dalam
proses pembangunan, sehingga ketimpangan antar wilayah menjadi semakin terlihat.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota di
Provinsi Banten tidak membentuk pola spasial yang kuat secara global maupun lokal.
Hasil uji Moran’s | menunjukkan tidak adanya autokorelasi spasial yang signifikan
secara konsisten, adapun analisis LISA hanya mengidentifikasi pola spasial yang
terbatas di wilayah tertentu, yaitu Kabupaten Lebak. Temuan ini merupakan indikasi
bahwa secara deskriptif, distribusi ketimpangan cenderung bersifat heterogen dan
tidak membentuk klaster secara sistematis. Namun, hasil estimasi model spasial
melalui Spatial Durbin Model menunjukkan terdapat dependensi spasial yang
signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari parameter lag spasial dan juga error spasial.
Hasil ini menjadi indikasi bahwa interaksi antar wilayah tetap berperan dalam
menjelaskan dinamika ketimpangan wilayah, meskipun secara eksplisit tidak
terdeteksi melalui analisis spasial deskriptif. Selain itu, variabel kepadatan penduduk
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah yang berbeda antara efek
langsung dan efek tidak langsung. Secara langsung, peningkatan penduduk berkaitan
dengan penurunan ketimpangan dalam suatu wilayah. Adapun efek tidak langsung
menunjukkan bahwa peningkatan penduduk berpengaruh terhadap peningkatan
ketimpangan di wilayah sekitarnya. Hasil estimasi ini menunjukkan adanya efek
spillover yang mengindikasikan interkasi spasial yang kompleks antar wilayah di
Provinsi Banten.

Dalam konteks regional, temuan ini menunjukkan adanya pola core-periphery yang
mana wilayah dengan tingkat kepadatan tinggi di bagian utara Banten berperan
sebagai pusat pertumbuhan, sementara wilayah selatan cenderung lebih tertinggal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa dinamika ketimpangan tidak hanya ditentukan oleh
karakteristik internal wilayah, melainkan juga oleh hubungan antar wilayah yang
asimetris. Penelitian ini pun membuktikan teori regional lainnya yaitu, growth pole
theory yang juga menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah itu
cenderung tidak merata dan terkonsentrasi dalam aktivitas ekonomi yang disebut
sebagai the propulsive firm yang secara karakteristik lebih dominan di bagian utara
Banten. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan regional dapat memiliki sifat
laten secara spasial, yang mana artinya tidak selalu dapat terdeteksi secara
autokorelasi namun dapat diidentifikasi melalui model spasial. Dengan demikian,
penggunaan model ekonometrika spasial menjadi penting untuk mengungkap
interaksi antar wilayah yang tidak terlihat secara langsung dalam analisis deskriptif.
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